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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger, terdapat empat hubungan satu 

arah (one-way causality) yaitu, inflasi terhadap BI Rate, PDB terhadap BI 

Rate, inflasi terhadap kurs dan PDB terhadap inflasi. 

2. Uji kointegrasi dan VECM menunjukkan adanya keseimbangan hubungan 

jangka panjang maupun keseimbangan jangka pendek yang berarti terdapat 

kointegrasi antara variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini, 

yaitu BI Rate, inflasi, kurs dan PDB. 

3. Berdasarkan hasil Analisis Variance Decomposition (VD), diketahui 

keempat variabel saling memberikan kontribusi pengaruh terhadap masing-

masing variabel. Hasil ini menunjukkan bahwa BI Rate, inflasi dan kurs 

mendominasi dalam memberikan kontribusi pengaruh terhadap variabel 

lain, sedangkan PDB menjadi paling sedikit yang memberikan kontribusi 

pengaruhnya pada variabel lain. 

B. Saran 

       Berdasarkan temuan penelitian ini, rekomendasi penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat membandingkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan variabel makroekonomi lain yang secara langsung maupun tidak langsung 

berkaitan dengan stabilitas perekonomian Indonesia. 
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